BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisa dan pembahasan pada Bab IV sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
maka dibuat beberapa kesimpulan diantaranya:

5.1.1. Peran Pemerintah Dalam Upaya Peningkatan Mutu Bangunan Gedung Di Kota

Kupang Pada Tahap Pelaksanaan Di Lapangan

Merujuk pada ketentuan PERMENPU No. 24 Tahun 2007 pada tahap pelaksanaan
bangunan gedung di lapangan dimana ditentukan bahwa pada proses pekerjaan di lapangan
baik untuk proyek bangunan milik pemerintah maupun proyek bangunan milik swasta harus
selalu diawasi oleh Tim Ahli Bangunan Gedung (TABG) kemudian di bandingkan dengan
proses pelaksanaan bangunan gedung yang ada di Kota Kupang saat ini maka dapat
disimpulkan bahwa peran pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu bangunan gedung
pada tahap pelaksanaannya belum berjalan secara optimal karena untuk proyek pemerintah
selalu ada upaya pengawasan pekerjaan di lapangan tetapi untuk proyek bangunan swasta,
selalu tidak dilakukan pengawasan pekerjaan di lapangan. Pengawasan untuk proyek
bangunan swasta tidak pernah di lakukan karena tidak adanya biaya yang disediakan oleh

pemerintah untuk dilakukan pengawasan tersebut.

5.1.2. Tingkat Penyimpangan Pendetailan Tulangan
Tingkat penyimpangan pendetailan tulangan pada proyek-proyek swasta maupun
pemerintah dalam periode penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Untuk aspek selimut beton balok dan kolom, dari ketujuh (7) proyek yang dijadikan
objek penelitian ditemukan bahwa 100% tebal selimut beton tidak memenuhi syarat
karena lebih kecil dari 40 mm.

b) Untuk aspek spasi sengkang balok dan kolom, pada kenyataan yang ditemukan
dilapangan spasi sengkang dominan lebih besar dari yang disyaratkan dimana tingkat
penyiimpangan spasi sengkang pada daerah sendi plastis balok adalah 61.75% tidak

memenuhi syarat, pada daerah sendi plastis kolom adalah 82.86% tidak memenuhi



syarat, pada daerah non-sendi plastis balok adalah 92.86% tidak memenuhi syarat dan
pada daerah non-sendi plastis kolom adalah 100% tidak memenuhi syarat

c) Untuk aspek sambungan tulangan memanjang balok dan kolom, tingkat penyimpangan
yang ditemukan yaitu: untuk sambungan tulangan memanjang balok 62.30% tidak
memenuhi syarat sedangkan untuk sambungan tulangan kolom 58.33% tidak
memenuhi syarat.

d) Untuk aspek panjang penyaluran tulangan memanjang balok kedalam joint, tingkat
penyimpangannya sebesar 44.29% tidak memenuhi syarat.

e) Untuk aspek kait standard sengkang, pada seluruh proyek tidak ada yang memenuhi
syarat atau 100% tidak memenuhi syarat dimana pada proyek-proyek selalu digunakan
kait 90 derajat. Ini tidak sesuai dengan persyaratan SNI yaitu kait harus mempunyai
bengkokan 135 derajat.

f) Untuk aspek sengkang di daerah joint, dari seluruh objek penelitian tidak ada yang
memenuhi syarat atau 100% tidak memenuhi syarat.

g) Untuk aspek kait standard tulangan memanjang, tingkat penyimpangannya sebesar
78.57% yang tidak memenuhi syarat karena umumnya panjang kait standard pada
proyek-proyek yang diteliti kurang dari 12dy.

5.1.3. Pola Perubahan Pendetailan Tulangan Dari Penelitian Terdahulu Sampai
Penelitian Terakhir

Dari hasil analisis perbandingan pendetailan tulangan antara penelitian terdahulu (Lay
Mau, 1998 dan Betan, 1999) dengan penelitian sekarang, tidak terjadi pola prilaku perubahan
kearah yang lebih baik dimana pada kedua penelitian terdahulu tingkat penyimpangan
pendetailan tulangan rata-rata lebih dari 50% sedangkan dalam penelitian sekarang tingkat
penyimpangan pendetailan semakin besar yaitu rata-rata lebih dari 75%. Bahkan dalam
kasus-kasus pendetailan tulangan tertentu seperti pada aspek pendetailan tulangan selimut
beton, sengkang didaerah joint dan kait standar sengkang, pola perubahan yang terjadi

sangat buruk dimana pada aspek pendetailan tersebut tidak ada yang memenuhi syarat

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat tingkat penyimpangan

pendetailan tulangan pada proyek-proyek bangunan bertingkat di Kota Kupang, maka



diberikan beberapa saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian-penelitian lanjutan

yang membahas hal yang sama:

a.

Hendaknya pemerintah juga melakukan pengawasan pada proses pekerjaan bangunan
gedung swasta di lapangan sehingga mutu bangunan gedung bangunan swasta juga
dapat diperhatikan dengan baik terutama mutu bangunan gedung dalam kaitannya
dengan pendetailan rangka beton bertulang.

Perlu kerja sama antara pihak universitas dan pihak pemerintah dalam melakukan
kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi kepada masyarakat umum
tentang penyelenggaran proyek bangunan gedung sebagaimana yang ditentukan oleh
PERMENPU No. 24 Tahun 2007 serta SNI 03-2847-2013 tentang pendetailan tulangan
yang baik dan benar.

Perlu adanya studi khusus tentang proses penyelenggaraan bangunan gedung di Kota
Kupang mulai dari tahap awal perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan dan
pemanfaatan sehingga dapat diketahui dengan baik apakah proses penyelenggaraan
bangunan gedung di Kota Kupang sudah sesuai dengan apa yang tertuang dalam
PERMENPU No. 24 Tahun 2007.
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